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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
tidak maksimalnya prestasi Atlet Karate Dojo Street Fighter Kota Bukittingi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik dan teknik Atlet Karate Dojo Street Fighter Kota
Bukittingi. Jenis Penelitian ini adalah statistic deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
terdiri dari 15 orang putra, dan 5 orang putri Karate Dojo Street Fighter Kota Bukittingi.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus, dimana semua atlet
digunakan sebagai sampel yaitu dengan total 20 orang atlet. Instrument penelitian ini
menggunakan tes yang terdiri dari daya tahan aerobic dengan tes lari 15 menit Balke Test, daya
ledak otot tungkai yang diukur dengan tes standing board jump, kecepatan diukur dengan sprint
20m, kelincahan yang diukur dengan side step, teknik pukulan yang diukur dengan gyaku tsuki.
Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode statistic deskriptif
(tabulasi frekuesi), dengan rumus P = F/N x 100%. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa
kemampuan Atlet Karate Dojo Street Fighter Kota Bukittingi pada semua indikator penilaian
dapat dikategorikan baik/sangat baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disarankan bagi dojo lain
di kota bukittinggi untuk meningkatkan kondisi fisik, meningkatkan kemampuan daya tahan
aerobic melalui latihan lari jarak jauh dan jalan jarak jauh, meningkatkan kemampuan
kecepatan melalui latihan speed play, meningkatkan kemampuan pukulan melalui latihan
kombinasi gyaku tsuki, lebih giat lagi dalam latihan baik itu sedang mengikuti latihan dan di
luar jam latihan.

Kata Kunci : Kondisi Fisik, Teknik, Atlet Karate

Review of Physical Conditions and Techniques of Karate Athletes

ABSTRACT

The problem in this study is to determine the factors that cause the suboptimal
performance of Karate Dojo Street Fighter Athletes in Bukittingi City. This study aims to
determine the physical condition and technique of Karate Dojo Street Fighter Athletes in
Bukittingi City. This type of research is descriptive statistics. The population in this study
consisted of 15 male and 5 female Karate Dojo Street Fighter athletes in Bukittingi City.
Sampling in this study used the census method, where all athletes were used as samples, with a
total of 20 athletes. The research instrument used a test consisting of aerobic endurance with a
15-minute Balke Test run test, leg muscle explosive power measured by the standing board jump
test, speed measured by a 20m sprint, agility measured by side step, punching technique
measured by gyaku tsuki. The data obtained were then analyzed using descriptive statistical
methods (frequency tabulation), with the formula P = F / N x 100%. The results of this study
show that the abilities of Karate Dojo Street Fighter Athletes in Bukittingi City on all
assessment indicators can be categorized as good / very good. Based on this, it can be
suggested for other dojos in Bukittinggi city to improve their physical condition, improve their
aerobic endurance through long-distance running and long-distance walking, improve their
speed through speed play training, improve their punching ability through gyaku tsuki
combination training, and be more active in training both during training and outside of
training hours.
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PENDAHULUAN
Olahraga sangat penting bagi aktivitas manusia sehari-hari yang penting untuk

membingkai tubuh dan jiwa yang kokoh (Barlian, 2019). Sesuai (Finlay et al. 2022),
latihan adalah aktivitas yang memengaruhi kekuatan tubuh individu untuk
menyelesaikan latihan sehari-hari. Latihan adalah pekerjaan nyata yang dapat mencegah
penyakit degeneratif seperti diabetes, osteoporosis, dan hipertensi (Kanaley et al.,
2022). Pekerjaan dinamis yang umumnya dipuja untuk kebutuhan sehari-hari mereka
adalah olahraga (Marpaung dan Manihuruk, 2022).

Penilaian (Goodyear et al., 2023), yang menggambarkan praktik sebagai
pekerjaan nyata yang dilakukan secara teratur untuk meningkatkan kesejahteraan
kardiovaskular. Seperti yang ditunjukkan oleh definisi ini, "berolahraga” mengacu pada
"pekerjaan dinamis yang dilakukan tanpa gagal untuk meningkatkan kesejahteraan
kardiovaskular." Olahraga adalah pekerjaan sejati yang selanjutnya memupuk
kesejahteraan tubuh; namun, olahraga juga dapat meningkatkan kinerja (Lochbaum et
al., 2022). Kegiatan olahraga banyak faktor pendukung yang mempengaruhi untuk
mndapatkan prestasi, seperti : kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental (Irawan, 2019).

Olahraga adalah cara untuk berprestasi dan melakukan yang benar oleh negara
(Padli, 2021). Berlatih adalah pekerjaan aktual yang dapat mendukung peningkatan
fisik, mental dan keadaan yang diperlukan secara mendalam sepanjang kehidupan
sehari-hari (Haryanto, 2019). Olahraga diyakini dapat membentuk kepribadian
seseorang menjadi lebih baik karena keragaman dan kerumitan pergaulan yang terjadi
akan mempengaruhi kemajuan remaja (Purnomo, 2020). Olahraga prestasi adalah
olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang
dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Setiawan, 2019). olahraga merupakan suatu kegiatan yang
bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, meningkatkan kebugaran,
serta olahraga juga dapat menjadi sarana untuk membina persatuan dan kesatuan bangsa
(Umar, 2020).

Olahraga merupakan sarana yang layak untuk melatih kualitas fisik dan mental,
terutama untuk usia yang lebih muda (Arsita et al., 2021). Olahraga adalah jenis
pekerjaan aktual yang biasanya kejam (Mulya, 2020). Olahraga adalah pekerjaan aktif
untuk meningkatkan dan bekerja pada kapasitas, batasan, dan kemampuan esensial

(Jamudin et al., 2021). Olahraga adalah kegiatan yang sebenarnya dibutuhkan setiap



orang untuk menjaga kesehatan dan kebugarannya yang sebenarnya (Weda, 2021).
Olahraga adalah tindakan individu untuk mempersiapkan tubuh secara teratur dan
teratur yang meliputi perkembangan tumpul agar tubuh menjadi bugar (Prima dan
Kartiko, 2021). Olahraga merupakan suatu gerakan yang terus menerus diisi oleh daerah
setempat, keberadaannya saat ini secara umum tidak diremehkan namun telah menjadi
bagian dari kehidupan individu (Hidayat et al., 2020). Olahraga adalah jenis pekerjaan
nyata yang terorganisir dan teratur yang mencakup perkembangan tubuh berulang yang
mengarah pada peningkatan kesehatan yang sebenarnya (Akbar et al., 2021). Olahraga
merupakan suatu tindakan yang teratur dalam jangka waktu yang lama, diperluas secara
logis dan terpisah yang mendorong kualitas kemampuan mental dan fisiologis manusia
untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Okilanda, 2020).

Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen kesegaran jasmani.
Kondisi fisik merupakansalah satu faktor penting dalam mencapai prestasi olahraga,
dengan kondisi fisik yang baik maka prestasi akan mudah tercapai disamping juga
dibutuhkan pengembangan teknik, taktik, dan mental bagi setiap atlet. Dalam olahraga
terdapat beberapa komponen kondisi fisik seperti, daya tahan, kecepatan, kelincahan,
daya ledak, masing-masing komponen saling berkaitan dan setiap cabang olahraga
membutuhkan beberapa komponen kondisi fisik.

Menurut pendapat Hotchkiss (2011), faktor kondisi fisik, faktor teknik, faktor
taktik dan faktor mental (psikis), kerja sama keempat faktor ini menentukan pembinaan
prestasi olahraga. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Norm (2014) menyatakan
bahwa untuk pencapaian prestasi yang tinggi pembinaan dan pengembangan hendaknya
dimulai pada usia dini agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Biondi
et al. (2003) menambahkan bahwa pengaruh olahraga pada sistem kekebalan merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang penting yang mencakup berbagai macam aktivitas,
mulai dari joging rekreasi hingga penampilan atlet yang menjalankan program
pelatihan. Keberhasilan atau prestasi seseorang dalam berolahraga sangat tergantung
pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik) yang dimilikinya” (Julien, 2017).
Semakin baik kondisi atau kemampuan fisik seseorang, maka semakin besar peluangnya
untuk berprestasi. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat kondisi fisiknya maka
semakin sulit untuk meraih prestasi. Kemampuan otot lengan untuk mengarahkan

kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang



paling baik pada objek dalam suatu gerakan eksplosif yang utuh mencapai tujuan yang
dikehendaki (Yang Cheng, 2014).

Peneliti melakukan observasi pada Hari Kamis, pukul 16.00 WIB tanggal 25
Februari 2024, bersama Senpai Andi (Pelatin Karate Dojo Street Fighter Kota
Bukittinggi). Atlet melakukan simulasi pertandingan di dojo street fighter. Peneliti
sebagai Pelatih yang mengamati bagaimana permainan, fisik, dan teknik atlet.. Karate
Dojo Street Fighter Kota Bukittinggi mampu menunjukan permainan yang prima di

ronde pertama sampai ronde akhir.

METODE
Jenis Penelitian ini adalah statistic deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah

terdiri dari 15 orang putra, dan 5 orang putri Karate Dojo Street Fighter Kota Bukittingi.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus, dimana semua
atlet digunakan sebagai sampel yaitu dengan total 20 orang atlet. Instrument penelitian
ini menggunakan tes yang terdiri dari daya tahan aerobic dengan tes lari 15 menit Balke
Test, daya ledak otot tungkai yang diukur dengan tes standing board jump, kecepatan
diukur dengan sprint 20m, kelincahan yang diukur dengan side step, teknik pukulan
yang diukur dengan gyaku tsuki. Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis
menggunakan metode statistic deskriptif (tabulasi frekuesi), dengan rumus P = F/N x
100%.

HASIL
Kemampuan daya tahan aerobik diukur dengan menggunakan Balke test.

Berdasarkan tabel hasil pengukuran tes daya tahan aerobik Atlet Putra atlet Karate
Street Fighter Kota Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Daya Tahan Aerobic Putra

No Vo2max F. Absolute F. Relatif Kategori
1 >61 0 0% Sempurna
2 60.90 - 55.10 3 20% Baik Sekali
3 55.00 - 49.20 6 40% Baik
4 49.10 - 43.30 6 40% Cukup
5 <43 0 0% Kurang

Jumlah 15 100%




Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran daya tahan aerobik Atlet
Putra Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dengan tes balke test. Dari tes dan
pengukuran diperoleh skor maksimum 56,290 dan skor minimum 47,117. Rata-rata
tingkat daya tahan aerobik Atlet Putra Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 49,257.
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa atlet putra yang memiliki Vo2max dengan
kategori baik sekali sebanyak 3 orang atlet (20%). atlet yang memiliki Vo2max dengan
kategori baik sebanyak 6 orang atlet (40%), dan atlet yang memiliki Vo2max dengan
kategori cukup sebanyak 6 orang atlet (40%).

Adapun berdasarkan tabel hasil pengukuran tes daya tahan aerobik Atlet Putri
Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai
berikut :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Tahan Aerobic Putri

No Vo2max F.absolute F.relatif Kategori
1 >54 0 0% Sempurna
2 54.20 - 49.30 2 40% Baik Sekali
3 49.20 - 44.20 3 60% Baik
4 44.10 - 39.20 0 0% Cukup
5 <39 0 0% Kurang

Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran daya tahan aerobik Atlet
Putri Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dengan balke test. Dari tes dan
pengukuran diperoleh skor maksimum 49,410 dan skor minimum 42,530. Rata-rata
tingkat daya tahan aerobik Atlet Putri Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 46,119.
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa atlet putra yang memiliki Vo2max dengan
kategori baik sekali sebanyak 2 orang atlet (40%), dan atlet yang memiliki Vo2max
dengan kategori baik sebanyak 3 orang atlet (60%).

Kemampuan kecepatan diukur dengan menggunakan standing broad jump.
Berdasarkan tabel hasil pengukuran tes daya ledak otot tungkai atlet Karate Street
Fighter Kota Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai Putra

No Jangkauan (cm) F.absolute F.relatif Kategori

1 > 224 6 40% Sempurna




2 195 - 223 7 13,33% Baik Sekali

3 165 — 194 2 46,66% Baik

4 136 — 164 0 0% Cukup

5 <135 0 0% Kurang
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran daya ledak otot tungkai Atlet
Putri Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dengan standing broad jump. Dari tes dan
pengukuran diperoleh skor maksimum 235 cm dan skor minimum 170 cm. Rata—rata
tingkat daya ledak otot tungkai atlet atlet Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 210 cm.
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa atlet yang memiliki daya ledak dengan kategori
Sempurna sebanyak 6 orang atlet (40%), atlet yang memiliki daya ledak dengan
kategori Baik Sekali sebanyak 7 orang atlet (13,33%), dan atlet yang memiliki daya
ledak dengan Baik cukup sebanyak 2 orang atlet (46,66%).

Adapun berdasarkan tabel hasil pengukuran tes daya ledak otot tungkai Atlet
Putra Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai Putri

No Jangkauan (cm) F.absolute F.relatif Kategori
1 > 178 0 0% Sempurna
2 153 - 177 0 0% Baik Sekali
3 129 — 152 5 100% Baik
4 104 - 128 0 0% Cukup
5 <103 0 0% Kurang

Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran daya ledak otot tungkai Atlet
Putri Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dengan standing broad jump. Dari tes dan
pengukuran diperoleh skor maksimum 147 cm dan skor minimum 131 cm. Rata—rata
tingkat daya ledak otot tungkai atlet Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 136 cm.
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa atlet yang memiliki daya ledak dengan kategori
Baik sebanyak 5 orang atlet (100%).

Kemampuan kecepatan diukur dengan menggunakan sprint 30m. Berdasarkan
tabel hasil pengukuran tes kecepatan Atlet Putra Karate Street Fighter Kota Bukittinggi

dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut:



Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kecepatan Sprint 20m Putra

No Waktu (detik) F.absolute F.relatif Kategori
1 <3 5 33,33% Sempurna
2 3 4 26,66% Baik Sekali
3 3,1 2 13,33% Baik
4 3,2 1 6,66% Cukup
5 3,3 3 20% Kurang

Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran kecepatan Atlet Putra
Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dengan sprint 20 m. Dari tes dan pengukuran
diperoleh skor maksimum 3,6 detik dan skor minimum 2,7 detik. Rata—rata tingkat
kecepatan Atlet Putri Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 3,1. Dari tabel diatas dapat
dilihat bahwa atlet yang memiliki kecepatan dengan kategori Sempurna sebanyak 5
orang atlet (33,33%), atlet yang memiliki kecepatan dengan kategori baik sekali
sebanyak 4 orang atlet (26,66%), atlet yang memiliki kecepatan dengan kategori baik
sebanyak 2 orang atlet (13,33%), dan atlet yang memiliki kecepatan dengan kategori
cukup sebanyak 1 orang atlet (6,66%).

Adapun berdasarkan tabel hasil pengukuran tes kecepatan Atlet Putri Karate
Street Fighter Kota Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kecepatan Sprint 20m Putri

No Waktu (detik) F.absolute F.relatif Kategori
1 <31 2 40% Sempurna
2 3,2 1 20% Baik Sekali
3 34 2 40% Baik
4 3,5 0 0% Cukup
5 3,6 0 0% Kurang

Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran kecepatan Atlet Putri Karate
Street Fighter Kota Bukittinggi dengan sprint 20m. Dari tes dan pengukuran diperoleh
skor maksimum 3,4 detik dan skor minimum 2,8 detik. Rata—rata tingkat kecepatan
Atlet Putri Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 3,14. Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa atlet yang memiliki kecepatan dengan kategori Sempurna sebanyak 2 orang atlet

(40%), atlet yang memiliki kecepatan dengan kategori baik sekali sebanyak 1 orang



atlet (20%), dan atlet yang memiliki kecepatan dengan kategori baik sebanyak 2 orang
atlet (40%).

Kemampuan kelincahan diukur dengan menggunakan Side Step. Berdasarkan
tabel hasil pengukuran tes kelincahan Atlet Putra Karate Street Fighter Kota Bukittinggi
dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kelincahan Side Step Putra

No Kelas Interval F.absolute F.relatif Kategori
1 >26 12 80% Baik Sekali
2 25-26 3 20% Baik
3 23-24 0 0% Cukup
4 21-22 0 0% Kurang
5 <20 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran kelincahan atlet Putra
Karate Street Fighter Kota Bukittinggi g dengan Side Step. Dari tes dan pengukuran
diperoleh skor maksimum 31 point detikdan skor minimum 24 point. Rata—rata tingkat
kelincahan atlet Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 28,30. Dari tabel diatas dapat
dilihat bahwa atlet yang memiliki kelincahan dengan kategori baik sekali sebanyak 12
orang atlet (80%), dan atlet yang memiliki kelincahan dengan kategori baik sebanyak 3
orang atlet (20%).

Adapun berdasarkan tabel hasil pengukuran tes kelincahan Atlet Putri Karate
Street Fighter Kota Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai
berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kelincahan Side Step Putri

No Kelas Interval F.absolute F.relatif Kategori
1 >25 2 40% Baik Sekali
2 23-25 1 20% Baik
3 22-23 2 40% Cukup
4 17-20 0 0% Kurang
5 <17 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran kelincahan atlet Putri

Karate Street Fighter Kota Bukittinggi dengan Side Step. Dari tes dan pengukuran



diperoleh skor maksimum 27 point detikdan skor minimum 22 point. Rata—rata tingkat
kelincahan atlet Karate Street Fighter Kota Bukittinggi g 24,2. Dari tabel diatas dapat
dilihat bahwa atlet yang memiliki kelincahan dengan kategori baik sekali sebanyak 2
orang atlet (40%), atlet yang memiliki kelincahan dengan kategori baik sebanyak 1
orang atlet (20%), dan atlet yang memiliki kelincahan dengan kategori cukup 2 (40%).

Kemampuan pukulan diukur dengan menggunakan Gyaku-tsuki. Berdasarkan
tabel hasil pengukuran tes tendangan Atlet Putra Karate Street Fighter Kota
Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tendangan Gyaku-Tsuki Putra

No Kelas Interval F.absolute F.relatif Kategori

1 >25 9 60% Baik Sekali

2 20-24 5 33,33% Baik

3 17-19 1 6,66% Cukup

4 15-16 0 0% Kurang

5 <14 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran pukulanAtlet Putra Karate
Street Fighter Kota Bukittinggi dengan Gyaku-tsuki. Dari tes dan pengukuran diperoleh
skor maksimum 29 kali dan skor minimum 19 kali. Rata-rata tingkat pukulan atlet
Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 24,67 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa atlet
yang memiliki pukulan dengan kategori baik sekali sebanyak 9 orang atlet (60%), atlet
yang memiliki pukulan dengan kategori baik sebanyak 5 orang atlet (33,33%), dan atlet
yang memiliki pukulan dengan kategori cukup sebanyak 1 orang atlet (6,66%).

Berdasarkan tabel hasil pengukuran tes pukulan Atlet Putri Karate Street Fighter
Kota Bukittinggi dapat diperoleh data distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pukulan Gyaku-Tsuki Putri

No Kelas Interval F.absolute F.relatif Kategori

1 >23 4 80% Baik Sekali
2 18-22 0 0 Baik

3 15-17 1 20% Cukup

4 13-14 0 0% Kurang

5 <12 0 0% Kurang Sekali




Jumlah 5 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengukuran pukulan Atlet Putri Karate

Street Fighter Kota Bukittinggi dengan Gyaku-tsuki. Dari tes dan pengukuran diperoleh
skor maksimum 25 kali dan skor minimum 18 kali. Rata—rata tingkat pukulan Atlet
Putri Karate Street Fighter Kota Bukittinggi 23,0. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
atlet yang memiliki pukulan dengan kategori baik sekali sebanyak 4 orang atlet (80%),

dan atlet yang memiliki pukulan dengan kategori cukup sebanyak 1 orang atlet (20%).

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan rata-rata tingkat daya tahan

aerobic yang dimiliki Atlet Putra Street Fighter Kota Bukittinggi 49,25 ml/kg/min
dikategorikan baik dan rata-rata tingkat daya tahan untuk Atlet Putri Street Fighter Kota
Bukittinggi 46,11 ml/kg/min dikategorikan baik. Artinya atlet Street Fighter Kota
Bukittinggi sudah memiliki daya tahan aerobic yang baik. Diharapkan pemain dapat
meningkatkan kemampuan daya tahan aerobic yang dimiliki sekarang ini. Daya tahan
aerobic yang baik dapat meningkatkan kesegaran jasmani pemain dan dapat
meningkatkan kondisi fisik atlet sehingga dapat bertahan lebih lama dalam
pertandingan. Walaupun unsur kondisi fisik yang lainnya bagus tetapi tidak didukung
oleh daya tahan aerobic yang bagus akan sangat mempengaruhi pencapaian prestasi
atlet Street Fighter Kota Bukittinggi.

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan rata-rata tingkat daya ledak
otot tungkai yang dimiliki Atlet Putra Street Fighter Kota Bukittinggi 210cm
dikategorikan baik sekali, dan rata-rata tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki
Atlet Putri Street Fighter Kota Bukittinggi 136cm dikategorikan Baik. Artinya, daya
ledak otot tungkai yang dimiliki atlet Street Fighter Kota Bukittinggi sudah maksimal.

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan rata-rata tingkat kecepatan
yang dimiliki Atlet Putra Street Fighter Kota Bukittinggi 3,1 detik dikategorikan baik
dan rata-rata tingkat kecepatan yang dimiliki Atlet Putri Street Fighter Kota Bukittinggi
3,1 detik dikategorikan Sempurna. Pada olahraga Karate seorang pemain yang memiliki
kecepatan yang bagus akan mampu melakukan serangan dengan cepat dan dapat
mengendalikan tempo pertandingan. Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk

melakukan gerakan dengan waktu yang sangat singkat agar mencapai hasil yang sebaik
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mungkin. Kecepatan merupakan unsur gerak dasar yang berguna untuk mencapai
prestasi yang maksimal.

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan rata-rata tingkat kelincahan
yang dimiliki Atlet Putra Street Fighter Kota Bukittinggi 28,2 dikategorikan baik sekali
dan rata-rata tingkat kelincahan yang dimiliki Atlet Putri Street Fighter Kota Bukittinggi
24,2 dikategorikan Baik. Dalam pertandingan, Kelincahan sangat dibutuhkan yaitu pada
saat melakukan serangan, pergantian step dan melakukan counter untuk menghindari
serangan dari lawan. Apabila atlet Street Fighter Kota Bukittinggi tidak memiliki
kelincahan, maka akan susah untuk mengantisipasi serangan lawan.

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan rata-rata tingkat pukulan
gyaku tsuki yang dimiliki Atlet Putra Street Fighter Kota Bukittinggi 24,6 dikategorikan
baik dan rata-rata pukulan gyaku tsuki yang dimiliki Atlet Street Fighter Kota
Bukittinggi 23 dikategorikan baik sekali. pukulan ini merupakan pukulan yang paling
sering digunakan oleh para atlet ketika bertanding. Kemudahan melakukan gerakan,
power yang dihasilkan, serta kecepatan dari tendangan ini merupakan alasan mengapa

tendangan ini sering digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa : Kemampuan Daya Tahan Aerobic yang dimiliki atlet
Putra Street Fighter Kota Bukittinggi tergolong baik dengan perolehan rata-rata 49,257
dan atlet Putri Street Fighter Kota Bukittinggi tergolong kategori baik dengan perolehan
rata-rata 46,119. Kemampuan Daya Ledak Otot Tungkai yang dimiliki atlet Putra Street
Fighter Kota Bukittinggi tergolong baik sekali dengan perolehan rata-rata 210 cm dan
atlet Putri atlet Street Fighter Kota Bukittinggi tergolong kategori baik dengan
perolehan rata-rata 136 cm. Kemampuan Kecepatan yang dimiliki atlet Putra Street
Fighter Kota Bukittinggi tergolong baik dengan perolehan rata-rata 3,1 detik dan atlet
Putri Street Fighter Kota Bukittinggi tergolong kategori baik sekali dengan perolehan
rata-rata 3,1 detik. Kemampuan Kelincahan yang dimiliki atlet Putra Street Fighter Kota
Bukittinggi tergolong baik sekali dengan perolehan rata-rata 28,20 dan atlet Putri Street
Fighter Kota Bukittinggi tergolong kategori baik dengan perolehan rata-rata 24,2.
Kemampuan Pukulan yang dimiliki atlet Putra Street Fighter Kota Bukittinggi tergolong
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baik dengan perolehan rata-rata 24,67 dan Putri Street Fighter Kota Bukittinggi
tergolong baik sekali dengan perolehan rata-rata 23.

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran- saran yang
diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam tingkat kemampuan kondisi
fisik atlet Street Fighter Kota Bukittinggi sebagai berikut Diharapkan kepada pelatih
untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi fisik yang ada saat sekarang agar lebih
ditingkatkan menjadi lebih baik. Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan
kemampuan daya tahan aerobic melalui latihan lari jarak jauh dan jalan jarak jauh,
meningkatkan kemampuan kecepatan melalui latihan speed play, meningkatkan

kemampuan tendangan melalui latihan kombinasi mawashi geri.
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